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ABSTRAK

Pandangan Orang Tua Generasi Z mengenai Pendidikan Seks pada Anak Usia
Dini

Oleh
Nisrina Nur Fadlillah
1803729

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya kasus kejahatan seksual pada anak di
Indonesia. Salahsatu faktor yang diasumsikan sebagai penyebab yaitu kurangnyainformasi
pendidikan seks kepadaanak karena masih dianggap tabu di kalangan masyarakat. Orang
tua memiliki tugas untuk mengajarkan pendidikan seks pada anak usia dini. Generasi Z
memiliki karekateristik tersendiri yaitu mampu belajar secara mandiri untuk menggali
informasi dari internet. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pandangan orang tua
generasi z mengenai pendidikan seks pada anak usia dini. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Teknik pengambilan data menggunakan
wawancara semi terstruktur. Partisipan pada penelitian ini adalah dua orang tua. Data
dianalisis dengan menggunakan analisis Miles and Huberman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa partisipan berpandangan pendidikan seks adalah hal yang penting
untuk melindungi anak dari tindak kejahatan seksual. Orang tua melakukan upaya
pendidikan seks melalui pembiasaan, keteladanan, komunikasi serta menggunakan lagu.
Orang tua generasi Z memahami pendidikan seks pada anak usia dini setelah mencari
informasi melalui intemet.

Kata Kunci : Anak Usia Dini, Generasi Z, Orang Tua, Pendidikan Seks



ABSTRACT

Generation Z Parents’ Views on Sex Education in Early Childhood
By
Nisrina Nur Fadlillah
1803729

This research is backgrounded by the many cases of sexual crimes against children in
Indonesia. One of the factors that is assumed to be the cause is the lack of sex education
information to children because it is still considered taboo among the public. Parents have
a duty to teach sex education in early childhood. Generation Z has its own characteristics,
namely being able to learn independently to extract information from the internet. The
study aims to determine the views of parents of generation z regarding sex education in
early childhood. The research uses a qualitative approach with a case study design. Data
retrieval techniques use semi-structured interviews. Participants in this study were two
parents. The data were analyzed using Miles and Huberman analysis. The results showed
that participants viewed sex education as important to protect children from sexual crimes.
Parents make sex education efforts through habituation, exemplary, communication and
using songs. Generation Z parents understand sex education in early childhood after
searching for information through the intemet.

Keywords: Early Childhood, Generation Z, Parents, Sex Education
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